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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta analisis yang

telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut :

1.

Banyaknya penambangan pasir yang beroperasi ilegal di Desa
Kemiren, Kecamatan Srumbung terjadi akibat lemahnya pengawasan
dan penegakan hukum, sulitnya penerbitan izin usaha pertambangan
karena bertentangan dengan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Magelang, serta adanya dukungan dari
pemodal besar dan oknum Aparat Penegak Hukum.

Penambangan pasir di Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung
memberikan dampak yang paling signifikan terhadap lingkungan
dibandingkan dengan dampak ekonomi maupun kesehatan.
Kerusakan lingkungan yang terjadi meliputi degradasi lahan karena
tidak adanya reklamasi, terbentuknya cekungan bekas galian yang
berpotensi menyebabkan longsor, serta hilangnya sebagian hutan
lindung Taman Nasional Gunung Merapi menyebabkan peningkatan
suhu udara. Selain itu, rusaknya daerah resapan air akibat aktivitas
penambangan pasir memperparah masalah ketersediaan air bagi

masyarakat sekitar.
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Upaya pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan yang
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang masih
terbatas dan belum sepenuhnya sesuai dengan UUPPLH. Dalam
langkah pencegahan, langkah yang telah dilakukan meliputi
sosialisasi kepada pelaku tambang, mewajibkan perizinan, dan
pengawasan. Kemudian dalam langkah penanggulangan, telah
melakukan pengisolasian pencemaran dan kerusakan lingkungan
dengan penghentian sementara kegiatan penambangan Yyang
melanggar aturan, serta penghentian permanen bagi pelanggar yang
tidak melakukan perbaikan. Namun, belum ada pemberian informasi
peringatan pencemaran. Sementara dalam langkah pemulihan, tidak
ditemukan langkah konkrit yang dilakukan untuk pemulihan
lingkungan. Tahapan pemulihan seperti remediasi, rehabilitasi, dan
restorasi  belum dilaksanakan secara efektif ~menyebabkan
ketimpangan antara regulasi dan implementasi. Akan tetapi, perlu
ditekankan bahwa pemulihan lingkungan tetap menjadi kewajiban
dari pelaku usaha sebagai pihak yang menyebabkan tejadinya
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Wilayah Merapi memiliki
wewenang dalam pengawasan dan pengelolaan penambangan pasir
legal, termasuk pemberian izin usaha pertambangan yang sesuai
dengan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Magelang. Sementara itu, dalam kasus penambangan pasir
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ilegal kewenangannya hanya terbatas pada inventarisasi melalui
google earth, pemantauan, dan tinjauan lapangan tanpa kewenangan

langsung dalam penindakan.

B. Saran

1.

Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang perlu melakukan evaluasi
dan revisi terhadap Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah vyang berlaku, khususnya yang berkaitan dengan
penambangan pasir. Penyesuaian regulasi dapat membantu memenuhi
kebutuhan perizinan yang lebih jelas.

Pemerintah Kabupaten Magelang bersama dengan Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Wilayah Merapi dan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Magelang perlu meningkatkan koordinasi dalam hal
pengawasan dan penegakan hukum terhadap kegiatan penambangan
pasir yang menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Dengan menerapkan sanksi tegas bagi pelaku penambangan yang
tidak memiliki izin baik izin usaha pertambangan maupun izin
lingkungan, termasuk kepada pemodal maupun penadah hasil
pertambangan pasir ilegal.

Diperlukan pembentukan Satuan Tugas khusus yang memiliki
kewenangan dalam pengawasan dan penegakan hukum terhadap
penambangan pasir untuk mencegah adanya keterlibatan oknum
Aparat Penegak Hukum dalam melindungi kegiatan penambangan

pasir ilegal.
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LAMPIRAN

Dokumentasi Wawancara

(Gambar 1.1 Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Jumar dan Bapak

Suhono, selaku Pemerintah Desa Kemiren)

(Gambar 1.2 Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Yordan Wahyu
Christanto, S.T., M.T., selaku Penelaah Data Sumber Daya Alam Cabang
ESDM Wilayah Merapi
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Dokumentasi Penambangan Pasir di Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung

(Gambar 2.1 Excavator yang digunakan Ngori Indah dalam Penambangan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Maret 2025

(Gambar 2.2 Lokasi Penambangan Pasir di Desa Kemiren, Kecamatan
Srumbung)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Maret 2025



(Gambar 2.3 Lokasi Penambangan Pasir di Desa Kemiren, Kecamatan
Srumbung)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Maret 2025
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(Gambar 2.4 Lokasi Penambangan Pasir di Desa Kemiren, Kecamatan
Srumbung)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Maret 2025
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(Gambar 2.5 Hulu Sungai Krasak yang Menjadi Lokasi Penambangan Pasir
di Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Maret 2025



